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51  Keslmpulan

Berdnsarkan hasil penelitian vang telah dilakukan mengenai klasifikasi
mood musik menggunakan metode Emﬂaﬁml. Neural Network (CNN), dapat
ditarik beberapa kesimpulan sehqﬁm

Pertama, sistem klasifikasi mood musik berhasil dibangun menggunakan
mtewm di.'uw manfaatkan fitur sudio MECC dan Hgl—Epech'ugmm
wnpramm mxﬂdm ﬁtu: tersebut terbukti mampu merepresentasikan
khkh’ﬁﬁknudlﬂ dari mastng-masing kelas mnﬂmmm mana setiap
kelas mood memiliki pola MFCC dan Mel-Spectrogram yung. dapat dibedakan
semiir\rhqlmmpun komputasional,

Kedua, hasil perbandingan antara Program | (baseline model) dan Program
2 (model dengan penanganan imbalance) menunjukkan bahwa penggunaan
m#‘ :ﬁpt wmg.&.r melalui fungsi compute class: wglg,hl pada i'z‘ng;ram Z
terbukii mgknrknn kemampuan generafisasi model, Meskipun ?mgram 1
mencatat Best Validation Accuracy yang lebih tinggi sebesur 82.12%, Program 2
mel:lgnhgguh Program | pndl data testing dengan Test Acouracy sebesar 79.93%
dan Test F1-Score sebesar Hm-ﬂmﬂmgknnfm&lj'aﬂghm'ﬂ mencapai
79,68% pada kﬁ!ﬁﬂmﬂﬂiﬂw Vial i g
cenderung me:ngnla.lm overfitting. sedangkan: ngm 2 memiliki kemampuan
generalisasi vang lebih hﬂmmm :

Ketiga, hasil Jem.l-luasi mnﬁlsu:m matrix menunjukkan  babwa  kelas
Romantic memiliki akurasi per kelas tertinggi sebesar 87%, sedangkan kelas Happy
memiliki skurasi terendah sebesar 73%. Pola kesalnhan klasifikasi yang paling
dominan terjadi antar kelas yang memiliki kedekatan karakteristik audio, seperti

bahwa Program 1

pasangan Happy-Dramatic dan Sad-Romantic, yang mengindikasikan adanya
tumpang tindih (overlapping) fitur audio antar kelas-kelas 1ersebut.
Keempat, model terbaik (Program 2} berhasil di-deploy menggunakan
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framework Flask dalam bentuk REST APl yang dilengkapi anformuka web
interaktif bernama MoodCNN Audio Mood APL Sistem ini memungkinkan
pengguns untuk melakukan prediksi mood musik secara langsung melalui browser
tanpa memerfukan pengetabuan teknis pemrograman. sehingga membuktikan
bahwa model yang dibangun tidak hanya memiliki performa vang batk secam
teoritis, tetapi juga dapat diimplementasikan dalam aplikasi nyata yang fungsional,

33 Saran

rdﬂmhn hasil mlm h iﬁmbam yang ditemukan selama
proses. mangm ww sEran yang dup:l‘t Mﬂ acuan uniuk
pﬂmlithm;u:pun PW sistem di masa m

Pertama, perluasan dan diversifikasi daliset pﬁ‘h dilakukan untuk
ninﬂf_uﬂml}m performa model secara keseluruhan, Ditaset yang lebih besar dan
beragnm, mencakup berbagai genre musik. budaya, dan instnimen, M:an
ﬁml bias mode! dan meningkatkan kemampuan generafisasi terhadap
j;uws nﬂﬂﬁmhelum pernah dilihat sebelumaya.

Kedua, eksplorasi fitur audio tambahan seperti Chroma Feztures, Spectral
("mmsL Tonnetz, maupun Zero-Crossing Rate dqﬂﬁpn:ﬁml:ﬂuhm untuk
dikembinasikan dgngun MF{'C dam. Mel-Speclmmjﬂ sudah digunakun.
Penambahan fitur-fitur tersebut diharapkan dapat mengurangi tingkat overiapping
antr Kelas mood. yang berdekatn, Khususnya pads pasangan kelas Happy-
Diramatic dan Sad-Romantic.

Ketiga, Eksplmﬁ':._;m lﬂ:uhi m-;ﬂﬂ-_ﬁ'umpleks seperti ResNet,
EfficientNet, atau arsitektur berbasis artention mechanism seperti Transformer
dapat dilakukan untuk meningkatkan akurasi klasifikasi. Selain itu. pendekatan
sransfer fearning menggunakan model yang telah dilatih pada datsset sudio
berskala besar juga dapat menjadi alternatif yang menjanjikan.

Keempat, peningkatan teknik penanganan ketidakseimbangan kelas perlu
dikaji lebih lanjut. misalnya dengan menggunakan teknik oversampling seperti
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SMOTE (Svnihetic Minarity Over-sampling Technigue) atau data augmentation
mummplunmtuiim pmalcmﬂm ﬁhzmnmminumdmﬁle
preprocessing secara_manual sebelum mengirimka dahl ke APL Seium i,
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